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ABSTRAK

Disertasi yang saya tulis ini memperlihatkan fakta praktik
pengasuhan yang telah bergeser atau berubah. Hal itu terjadi sebab
para muslim Melayu perkotaan menurunkan kesadaran tentang kelas
sosial dan corak ekspresi beragama mereka ke dalam praktik
pengasuhan. Perubahan praktik pengasuhan tersebut diketahui ketika
membandingkan praktik pengasuhan muslim Melayu perkotaan
sebelumnya dengan praktik pengasuhan muslim Melayu perkotaan
saat ini. Perbedaannya dapat dilihat dari rumusan tujuan, metode,
dan materi pengasuhan. Riset ini bertujuan untuk meneliti praktik
pengasuhan orang tua muslim Melayu perkotaan.

Metode penelitian menggunakan jenis kualitatif dengan
pendekatan grounded theory. Alasan penggunaan grounded theory
adalah untuk mengembangkan teori. Informan penelitian adalah
orang tua muslim Melayu kota kelas menengah sebanyak 18 orang
dengan karakteristik pegawai sektor formal atau nonformal,
pendidikan S-1, dan memiliki anak berusia 0-8 tahun. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, survei, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori dari Strauss
dan Corbin dengan tahapan open coding, axial coding, dan selective
coding. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik.

Kesimpulan menunjukkan bahwa, pertama, habitus muslim
Melayu perkotaan kelas menengah dapat dicermati dari perilaku dan
pilihan mereka terhadap selera atau gaya hidup. Muslim Melayu
perkotaan kelas menengah juga tercermin dalam ekspresi
keberagamaan yang dikelompokkan menjadi corak moderat-
tradisional, moderat-modern, dan islamis-puritan. Kedua, praktik
pengasuhan muslim Melayu perkotaan kelas menengah dapat
digambarkan sebagai berikut. a) Berkaitan dengan tipe pola asuh,
orang tua kelompok moderat-tradisional dan islamis-puritan lebih
dominan melakukan pola asuh otoriter, sementara orang tua
kelompok moderat-modern menggunakan pola asuh otoritatif. b)
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Terdapat tiga komponen, yaitu tujuan, materi, dan metode
pengasuhan, yang dipahami sebagai tindakan. Adapun tindakan
tersebut  dilakukan berdasarkan kesadaran kelas sosial, alat
perjuangan kelas, tindakan penegasan identitas sosial, tindakan
melakukan upaya dominasi simbolis, praktik distingsi sosial, dan alat
mekanisme bertahan. Dengan demikian, telah terjadi perubahan
dalam orientasi dan makna pengasuhan.

Kata Kunci: Pengasuhan, Ekspresi Beragama, Muslim Melayu
Kelas Menengah.
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ABSTRACT

This dissertation revealed the shift in parenting practices,
particularly because urban Malay Muslims pass their awareness of
social class and religious expression through parenting practices.
The shift in parenting practices is obvious from the differences
between the previous parenting practices of urban Malay Muslim and
the current ones, especially in the formulation of goals, methods and
parenting materials. Therefore, this research aims to examine the
parenting practices of urban Malay Muslim parents.

The research used a qualitative method with a grounded
theoretical approach. This approach was selected to develop the
theory. The research informants were 18 middle-class urban Malay
Muslim parents, working in formal or non-formal sector, achieving
undergraduate level of education and having children aged 0-8 years.
Data were collected using observation, interviews, surveys and
documentation. The data were analyzed using the theory of Strauss
and Corbin with the stages of open coding, axial coding and selective
coding. The validity of the data were tested using triangulation of
sources and techniques.

This study concluded that: First, the habitus of middle-class
urban Malay Muslims can be observed from their behavior and
choices regarding tastes or lifestyles. The religious expressions of
the middle-class urban Malay Muslims can be grouped into:
moderate-traditional, moderate-modern and Islamist-puritan styles.
Second, the parenting practices of middle-class urban Malay
Muslims can be described as follows, namely: a) in terms of the type
of parenting, the moderate-traditional and Islamist-puritan group
parents mostly applied authoritarian parenting, while the moderate-
modern group parents mostly used an authoritarian parenting style.
b) three elements are seen, namely goals, materials and parenting
methods, which are understood as actions. The actions are carried
out based on social class awareness, class struggle tools, affirmation
of social identity, actions for symbolic domination, practice of social
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distinction and means of defense mechanisms. Thus, there has been
a change in the orientation and meaning of parenting.

Keywords: Parenting, Religious Expression, Middle Class
Malay Muslim.
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KATA PENGANTAR

Pengasuhan secara substansial adalah praktik orang tua atau
orang dewasa untuk membantu anak agar tumbuh serta berkembang
sesuai arah perkembangannya. Untuk tujuan tersebut, dibutuhkan
tidak saja pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga komitmen
orang tua untuk mengasuh secara positif. Tidak ada sekolah formal
yang dapat dijalani agar dapat menjadi orang tua profesional. Oleh
sebab itu, menjadi orang tua harus berangkat dari komitmen yang
tulus, kuat, dan sungguh-sungguh. Saya katakan demikian sebab
disinyalir di antara orang tua ditemukan telah mengaburkan makna
menjadi orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-
anak mereka. Praktik pengasuhan orang tua pada keluarga kelas
menengah ditinjau dari sudut pandang teori sosial menyibak sisi
gelap pengasuhan. Pengasuhan yang semula dan sejatinya adalah
sebesar-besarnya diorientasikan untuk anak, tetapi pada sedikit
orang tua, ternyata pengasuhan sesungguhnya untuk diri mereka
sendiri.

Disertasi yang saya tulis ini memperlihatkan orientasi dan
tujuan pengasuhan yang telah bergeser atau berubah. Data dan dasar
argumen dari tesis tersebut dapat dibaca oleh pembaca melalui
paparan bab-bab dalam disertasi ini. Bab satu adalah pendahuluan
yang berisi tentang latar belakang riset, yakni seputar problem
akademik dari variabel pengasuhan, status sosial kelas menengah,
dan corak ekspresi beragama orang tua yang saling memengaruhi.
Selanjutnya, masih di bab satu dirumuskan tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian, dan terakhir, sistematika
penulisan.

Bab dua mengenai modal, arena, dan habitus pengasuhan di
kalangan muslim Melayu perkotaan di Pontianak. Bagian ini berisi
tentang penjelasan teori Pierre Bourdieu sebagai teori utama dan
teori pengasuhan Baumrind sebagai teori pendukung serta kajian
pustaka mengenai riset-riset sejenis dari para sarjana sebelumnya.
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Bab tiga berisi tentang muslim kelas menengah etnik Melayu
di Pontianak. Secara garis besar, bagian ini berisi tentang kajian
Melayu sebagai etnik dan hubungannya dengan variabel Islam,
modernitas, dan perannya dalam ruang publik bersama entitas lain.
Bab tiga ini juga menjawab pertanyaan penelitian pertama tentang
arena dan habitus warga kota muslim Melayu kelas menengah di
Pontianak serta corak keberagamaan mereka.

Bab empat mengenai praktik pengasuhan di kalangan orang
Melayu Pontianak. Pada bab ini ditulis tentang gambaran tiga pola
asuh orang Melayu Pontianak, yaitu otoriter, otoritatif, dan permisif.
Dijelaskan juga mengenai pembagian peran ayah dan ibu dalam
praktik pengasuhan dan pada poin selanjutnya dituliskan berturut-
turut mengenai tujuan, materi, makna, dan proses pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua Melayu Pontianak.

Bab lima berisi tentang habitus pengasuhan yang berubah.
Pada bagian ini adalah sintesis di mana konstruksi habitus warga
kota dan corak ekspresi beragama pada muslim kelas menengah
etnik Melayu di Pontianak secara bersama-sama berkontribusi
mengubah habitus pengasuhan orang Melayu. Pengasuhan dianggap
sebagai ikhtiar penanaman modal, pewarisan nilai, peneguhan
identitas kelompok, dan menjadikan institusi keluarga dan juga
sekolah di mana terjadi praktik pengasuhan sebagai ruang publik
baru untuk ajang kontestasi dan juga negosiasi.

Bab enam sebagai penutup mendiskusikan tentang temuan
penelitian, implikasi dari temuan tersebut, dan disampaikan saran
serta rekomendasi atasnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak studi mengenai pengasuhan (parenting), terutama yang
menggunakan teori psikologi dan pendidikan, menyimpulkan bahwa
pengasuhan adalah praktik positif oleh orang tua untuk kepentingan
anak mereka.! Pengasuhan merupakan upaya orang tua dalam
mengembangkan potensi fisik, moral-spiritual, kognitif, sosial-
emosional, dan berbagai macam potensi lainnya secara optimal mulai
dari sejak dalam kandungan hingga dewasa.? Akan tetapi, menjadi
berbeda jika pengasuhan ditinjau dari teori sosial yang memotret
tindakan sebagai sebuah konstruksi budaya, keyakinan, ideologi,
sosial, dan juga ekonomi; hubungan tindakan dengan struktur kuasa,
baik kuasa politik maupun kuasa ekonomi; tindakan sebagai wujud
perilaku kesadaran kelas sosial dan lain sebagainya.

Dengan sudut pandang teori sosial, ketika menghubungkan
praktik pengasuhan dengan kelas sosial, akan ditemukan makna,
orientasi, dan tujuan, serta praktik yang berubah. Riset peneliti tentang
pengasuhan ini yang menggunakan teori sosial adalah dalam posisi
mengungkap fakta lain yang peneliti sebut sebagai “sisi gelap
pengasuhan”. Pada banyak fakta, asumsi umum dan hasil riset
menunjukkan bahwa pengasuhan adalah praktik baik orang tua.
Namun, riset peneliti ini sedang menggugat hal tersebut. Sedikit kasus

1 Marc H. Bornstein (ed.), Handbook of Parenting, ed. ke-2 (Mahwabh,
N.J: Erlbaum, 2002); Jane B. Brooks, The Process of Parenting (New York:
McGraw-Hill, 2011); Maulidiya Ulfah, Digital Parenting: Bagaimana Orang
Tua Melindungi Anak-Anak dari Bahaya Digital? ed. Nur Hamzah
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020).

2 Eva Essa, Introduction to Early Childhood Education, ed. ke-4,
annotated student's ed. (Clifton Park, NY: Thomson/Delmar Learning, 2003);
Diana Baumrind, “The Influence of Parenting Style on Adolescent Competence
and Substance Use,” The Journal of Early Adolescence 11, no. 1 (February
1991): 56-95; Purwadi, “Perbedaan Gaya Pengasuhan Orang Tua Desa dan
Kota,” dalam Proceedings Peran Strategis Psikologi Perkembangan dalam
Mendukung Pencapaian MDG’s 2015 ( Yogyakarta: HIMPSI, 2012), 239-250.

1
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misalnya, dahulu dalam keluarga tradisional, tujuan dan orientasi
pengasuhan adalah kepada anak. Pada keluarga modern seperti
sekarang yang telah terstruktur secara sosial, pengasuhan adalah juga
untuk kepentingan orang tua, umpamanya dalam rangka meneguhkan
identitas sosial, praktik distingsi atau diferensiasi, dan termasuk
sebagai alat perjuangan kelas. Pada ranah yang lebih praktis,
pengasuhan yang awalnya merupakan urusan privat dan domestik
institusi keluarga pada zaman modern ini masuk di ranah publik yang
telah dikomodifikasi. Ada keluarga yang menuliskan pengalaman
pribadinya dalam mengasuh sebagai tips pengasuhan dalam sebuah
buku lalu dijual ke penerbit untuk dipasarkan. Pada laman media
sosial, banyak sekali ditemukan channel parenting. Kemudian, ada
sekolah, kursus, dan seminar parenting berbayar, dan lain sebagainya
yang menandakan bahwa pengasuhan telah menjadi urusan publik
serta suatu komoditas yang diperjualbelikan.

Jika di banyak dan umumnya riset, praktik pengasuhan
menunjukkan pada ikhtiar netral, kodrati, serta alamiah oleh orang tua
pada anak mereka, peneliti berasumsi, terutama pada kelompok kelas
menengah, termasuk terjadi di Pontianak, bahwa kegiatan pengasuhan
juga merupakan bagian dari tindakan kesadaran kelas atau praktik
politik identitas orang tua atau yang lainnya. Praktik pengasuhan di
kalangan muslim kelas menengah kota dapat dianggap sebagai usaha
mempertahankan identitas kelompok, mewariskan nilai kelompok,
sarana perlawanan terhadap pendidikan sekuler sekaligus antitesis
pengaruh buruk dari narasi modernisasi, globalisasi, dan new media.

Orang tua pada kelompok ini sadar betul bahwa arena sosial
sangat kompetitif. Karena itu, praktik pengasuhan adalah ruang bagi
mereka untuk menginvestasikan modal (sosial, budaya, dan simbolis)
kepada anak. Praktik pengasuhan tidak semata menjalankan kodrat
sebagai orang tua, tetapi sebuah ikhtiar yang dirancang, disiapkan, dan
dilaksanakan secara sistematis. Hal tersebut dapat diidentifikasi mulai
dari pemberian nama anak sebagai sebuah simbol, pilihan mode
pakaian anak, buku bacaan anak, channel tontonan anak, guru les
anak, mainan dan permainan anak, makanan anak, teman bermain
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anak, hingga pilihan sekolah untuk anak.® Kesemuanya adalah upaya
untuk meneguhkan struktur sosial mereka di antara struktur sosial
yang lain. Inilah yang disebut oleh Bourdieu sebagai praktik distingsi.
Dapat disimpulkan sementara bahwa praktik pengasuhan sebagai
proses kontestasi antarkelompok sosial yang memunculkan habitus
baru kegiatan pengasuhan.

Perilaku pengasuhan adalah kodrati yang dimiliki semua orang
tua.* Orang tua menginvestasikan waktu, kognisi, uang, emosi, dan
energi dalam membesarkan anak-anak mereka dengan atau tanpa
diminta. Selain perilaku pengasuhan ini sebagai tanggung jawab yang
melekat,® orang tua juga meyakini bahwa mereka dapat membentuk
dan memengaruhi anak sebagaimana yang mereka inginkan. Hal ini
senada dengan hasil riset Jay Belsky dkk. sebagaimana dikutip Jane
Brooks® bahwa tindakan dan ikhtiar orang tua adalah yang terpenting,
walaupun bukan satu-satunya yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serta kompetensi anak. Bahkan, McDermott
mengidentifikasi bahwa faktor orang tua sudah dimulai sejak sebelum
masa konsepsi.” Genetika adalah faktor yang diturunkan oleh orang
tua kepada anak. Orang tua dapat memulainya dari menjaga pola
makan dan faktor lingkungan lainnya agar gen berkualitas. Orang tua
dengan gizi buruk, kurang olah raga, dan juga kebiasaan buruk, seperti
merokok, mengonsumsi alkohol, dan zat adiktif termasuk stres, akan
menghasilkan gen dengan kualitas kurang baik dan selanjutnya
berpengaruh pada janin yang dikandung.®

3 Noorhaidi Hasan, “Education, Young Islamists and Integrated Islamic
Schools in Indonesia,” Studia Islamika 19, no. 1 (April 30, 2012).

4 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga: Revitalisasi
Peran Keluarga dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).

5 Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan
Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Mancanan Jaya Cemerlang, 2008).

6 Brooks, The Process of Parenting.

" Masa konsepsi adalah waktu ketika bertemu antara sel telur (zygote) dan
sperma di dalam rahim.

8 Dana McDermott, Developing Caring Relationships among Parents,
Children, Schools, and Communities (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications,
2008).



Di lapangan riset, pengasuhan menjadi tema lazim yang
biasanya dihubungkan dengan variabel seperti gender equality,®
modernitas dan etnisitas,’® ekologi,** studi kawasan,'? neurosains,®
kesehatan,'* dan keyakinan agama.® Pada riset tema-tema di atas, para
sarjana sebagian besar menggunakan teori psikologi dan teori
pendidikan sebagai perspektif analisisnya. Disertasi yang peneliti tulis
ini menjadi pembeda sekaligus mengisi ruang kosong di mana
pengasuhan dihubungkan dengan variabel status kelas sosial sekaligus
kecenderungan ekspresi beragama pada kalangan kelas menengah.
Mengapa corak ekspresi beragama? Karena subjek riset muslim kelas
menengah, terutama pada etnik Melayu Pontianak, sangat kuat
irisannya dengan praktik keberagamaan, seolah bagai dua sisi mata
uang yang tidak dapat disahkan. Riset ini menggunakan teori sosial
dari Piere Bourdieu sebagai teori utamanya.

Hingga saat ini berdasarkan penelusuran peneliti, telah banyak
riset yang mengangkat tema keyakinan beragama orang tua dan
hubungannya dengan praktik pola asuh orang tua. Penelitian Marc H.

® Jane L. Pearson dkk., “Black Grandmothers in Multigenerational
Households: Diversity in Family Structure and Parenting Involvement in the
Woodlawn Community,” Child Development 61, no. 2 (April 1990): 434.

1 Hui Jing Lu dan Lei Chang, “Parenting and Socialization of Only
Children in Urban China: An Example of Authoritative Parenting,” The Journal
of Genetic Psychology 174, no. 3 (May 2013): 335-343; Sonia M. Livingstone
dan Alicia Blum-Ross, Parenting for a Digital Future: How Hopes and Fears
about How Technology Shape Children’s Lives (New York, NY: Oxford
University Press, 2020).

11 Robert H. Bradley, “Environment and Parenting,” dalam Handbook of
Parenting, ed. Marc H. Bornstein, ed. ke-3 (Routledge, 2019), 474-518.

2 purwadi, “Perbedaan Gaya Pengasuhan.”

13 Suyadi, “Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Perspektif
Neurosains: Robotik, Akademik, dan Saintifik,” Edukasia: Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam 13, no. 2 (May 2019): 273-304.

14 Lucie Cluver dkk., “Parenting in a Time of COVID-19,” The Lancet
395, no. 10231 (April 2020): e64; Dinar Nur Inten dan Andalusia Neneng
Permatasari, “Literasi Kesehatan pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Eating
Clean,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (July 2019):
366.

15 J. Horwath dan J. Lees, “Assessing the Influence of Religious Beliefs
and Practices on Parenting Capacity: The Challenges for Social Work
Practitioners,” British Journal of Social Work 40, no. 1 (January 2010): 82-99.
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Bronstein bersama 17 penelitian lain di sembilan negara menyatakan
bahwa keyakinan beragama yang dimiliki oleh orang tua akan
termanifestasi dalam praktik pengasuhan kepada anak mereka. Lalu,
keyakinan beragama orang tua yang positif dan secara intens
mempraktikkannya dalam pengasuhan akan berpengaruh positif pada
kompetensi sosial anak yang lebih tinggi dan kemampuan
menyelesaikan tugas sekolah juga menjadi lebih baik.®

George W. Holden dan Paul Alan Williamson melaporkan
bahwa beberapa riset menunjukkan efek positif praktik pengasuhan
berbasis nilai agama, tetapi tidak sedikit juga yang menyimpulkan
bahwa pengasuhan agama membentuk hal yang negatif pada anak. Hal
ini menurut Holden dan Williamson terkait dengan pandangan bahwa
agama tidak saja mempromosikan cinta, kebijaksanaan, transendensi,
dan hubungan sosial yang positif, tetapi kadang agama juga dapat
menginspirasi permusuhan, perilaku intoleran, bahkan kekerasan.!’
Selanjutnya, riset yang berbeda ternyata menunjukkan bahwa anak
yang diasuh dalam keluarga nonreligius atau tanpa nilai agama
cenderung lebih memiliki pandangan proporsional terhadap
pluralisme dan memiliki sikap egaliter dibanding dengan anak-anak
dalam keluarga beragama.'®

Kajian tentang tema pengasuhan di dunia muslim sudah banyak
dilakukan, seperti riset yang dilakukan Marwan Dwairi dkk.'® tentang
pola asuh pada masyarakat Arab. Penelitian dilakukan di delapan
negara: Arab Saudi, Yordania, Palestina, Israel, Yaman, Mesir,
Lebanon, dan Algeria. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas

16 Marc H. Bornstein dkk., ““Mixed Blessings’: Parental Religiousness,
Parenting, and Child Adjustment in Global Perspective,” Journal of Child
Psychology and Psychiatry 58, no. 8 (August 2017): 880-892.

17 George W. Holden dan Paul Alan Williamson, “Religion and Child
Well-Being,” dalam Handbook of Child Well-Being, ed. Asher Ben-Arieh dkk.,
(Dordrecht: Springer, 2014), 1137-1169.

18 Jean Decety dkk., “Retraction Notice to: The Negative Association
between Religiousness and Children’s Altruism across the World,” Current
Biology 29, no. 15 (August 2019): 2595.

1 Marwan Dwairy dkk., “Parenting Styles in Arab Societies: A First
Cross-Regional Research Study,” Journal of Cross-Cultural Psychology 37, no.
3 (May 2006): 230-247.
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Arab tidak konsisten pada satu tipe pola asuh. Sebagian besar orang
Arab menggunakan pola asuh kombinasi, yaitu antara tipe pengasuhan
otoritatif dan otoriter dan sebagian kecil lainnya mengombinasikan
tipe pola asuh otoriter dengan permisif. Penelitian ini juga
mendeskripsikan hubungan tingkat pendidikan dan ekonomi keluarga
dengan tipe pola asuh orang tua. Marwan Dwairi dkk. menyimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keadaan
ekonomi keluarga dan pilihan tipe pengasuhan, terkecuali dengan
pendidikan. Makin tinggi pendidikan orang tua, makin mereka tidak
mau menerapkan pola asuh permisif.

Sementara itu, mewakili dunia muslim di Asia Tenggara, Johari
Talib, Zulkifli Mohamad, dan Maharram Mamat® melakukan riset
pola asuh orang tua Melayu di Malaysia yang tinggal di perkotaan.
Riset dilakukan dengan 200 sampel orang tua yang mewakili beberapa
kota di Malaysia. Riset ini menyimpulkan bahwa mayoritas orang tua
Melayu menggunakan pola asuh otoritatif. Yang unik dari penelitian
ini adalah bahwa orang tua Melayu Malaysia menerapkan pola asuh
yang berbeda antara anak laki-laki dan anak perempuan. Para orang
tua lebih banyak menerapkan pola asuh otoriter kepada anak laki-laki
mereka dan sesekali permisif, tetapi menggunakan pola asuh otoritatif
bagi anak perempuan dan sangat kecil sekali menerapkan pola asuh
permisif.

Khusus di Indonesia, sejauh penelusuran peneliti, baru sedikit
para sarjana yang secara komprehensif dan representatif meneliti pola
asuh orang tua mewakili populasi Indonesia. Riset tentang pola asuh
masih dilakukan parsial hanya pada daerah, segmen, dan subtopik
tertentu. Studi dengan tema ini memang memakan waktu yang
panjang dan juga dana yang tidak sedikit. Studi mengenai pola asuh
dan pola keagamaan, misalnya, lebih banyak berkisar pada tema
pengasuhan dan pengaruhnya pada perkembangan aspek moral-
spiritual anak. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Nur

20 Johari Talib, Zulkifli Mohamad, dan Maharram Mamat, “Effects of
Parenting Style on Children Development,” World Journal of Social Sciences 1,
no. 2 (May 2011): 14-35.
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Badriatul Hafidhoh?! yang berfokus pada pola asuh orang tua dalam
pembentukan moral anak. Riset Hafidhoh menyimpulkan bahwa pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua di Jombang, Jawa Timur, lebih
banyak otoriter dan sebagian otoritatif. Dengan dua pola asuh ini,
orang tua berharap dapat membentuk kepribadian anak yang bermoral.

Merujuk pada landscape tema-tema penelitian di atas, para
sarjana lebih banyak menggunakan pendekatan keilmuan psikologi
dan pendidikan dalam menganalisis problematik penelitian mereka.
Pada disertasi ini, peneliti menggunakan teori sosial dalam melihat
praktik pola asuh orang tua dihubungkan dengan pola
keberagamaannya pada muslim kelas menengah sebagai objek
risetnya. Bukan perkara gampang mendefinisikan sekaligus
mengidentifikasi kelompok masyarakat sebagai kelompok kelas
menengah. Paling tidak, terdapat tiga perspektif yang digunakan untuk
mengklasifikasi, yakni perspektif ekonomi, politik, dan sosial. Dalam
perspektif ekonomi, kelas menengah adalah mereka yang berada di
antara kelas kaya dan miskin yang diukur dari tingkat pendapatan dan
konsumsi yang dikeluarkan. Berdasarkan indikator yang dibuat oleh
Asian Development Bank (ADB), masyarakat kelas menengah adalah
mereka yang pengeluaran untuk konsumsinya mulai dari $2-$20/hari.
Jika dikonversi dalam rupiah dengan nilai tukar $1 = Rp14.300,
kisarannya di antara Rp28.600 sampai Rp286.000. Kelas ini
berikutnya terklaster lagi menjadi kelas menengah bawah (lower-
middle class), kelas menengah menengah (mid-middle class), dan
kelas menengah atas (upper-middle class).?

Jika melihatnya dari sudut politik, khususnya di Indonesia, kelas
menengah merupakan kelas baru yang muncul pascaruntuhnya
kerajaan-kerajaan Nusantara oleh kolonisasi Eropa. Pada masa
kerajaan yang kental dengan budaya feodal, masyarakat hanya
terkategorisasi dalam dua kelas, yakni gusti dan kawula. Seiring
berkembangnya kota-kota baru, muncul berikutnya para pedagang

2L Nur Badriatul Hafidhoh, “Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan
Moral Anak,” Tesis (UIN Sunan Ampel, 2019).

22 Rubaidi, Kelas Menengah dan Gerakan Islamisme di Indonesia, cet.
ke-1 (Malang, Jatim: Intrans, 2021).
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kecil baru atau orang kaya baru yang mengisi ruang kosong antara
gusti dan kawula. Mereka inilah yang disebut oleh para antropolog dan
sosiolog dengan kelas menengah.?® Sementara itu, perspektif sosial
mengidentifikasi kelas menengah sebagai kelompok katalisator antara
kelas borjuis dan proletar, penghubung antara daerah metropolis dan
pedalaman, sekaligus sebagai jembatan relasi antara elite dan kelas
bawah. Pada perspektif ini juga disebutkan bahwa kelas menengah
sangat berusaha untuk menduplikasi gaya hidup para elite sambil tetap
mempertahankan budaya lama.?*

Dalam disertasi ini, peneliti cenderung memaknai kelas
menengah secara sosial yang dikaitkan dengan corak dan habitus
beragama sendiri yang membedakan mereka dengan kelas sosial lain.
Merujuk pada beberapa sumber, seperti Asef Bayat, Noorhaidi,
Heryanto, dan Rahmani, karakteristik perilaku beragama muslim kota
kelas menengah dapat diidentifikasi sebagai berikut. Pertama,
bercorak post-islamisme atau Islam populis.?® Antara post-islamisme
dan Islam populis adalah dua perilaku beragama yang berbeda, tetapi
memiliki satu titik singgung yang sama, yakni menampilkan Islam
dalam ranah publik. Jika post-islamisme lebih memilih jalur negosiasi
dan kultural, Islam populisme menempatkan negara pada posisi
konfliktual dan menempatkan Islam dalam struktur formal negara.
Post-islamisme lebih menerima, berdialog, dan adaptif terhadap
demokrasi, liberalisme, serta sekularisme. Sementara itu, Islam
populisme menolak tema-tema dari Barat dan mengagendakan
masyarakat Madinah dengan jalan purifikasi agama.

23 Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam
Kebudayaan Jawa, terj. Aswab Mahasin dan Bur Rasuanto (Depok: Komunitas
Bambu, 2013); Wasisto Raharjo Jati, “Memaknai Kelas Menengah Muslim
sebagai Agen Perubahan Sosial Politik Indonesia,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran
Islam 16, no. 1 (2016): 133.

2 Gerry van Klinken dan Ward Berenschot (ed.), In Search of Middle
Indonesia: Kelas Menengah di Kota-Kota Menengah, terj. Edisius Riyadi Terre
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2016); Hasan, “Education, Young Islamists.”

% Asef Bayat, Pos-Islamisme, terj. Faiz Tajul Milah (Yogyakarta: LKiS,
2011).
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Kedua, bercorak Islam populer.?® Kelompok muslim kelas
menengah menampilkan Islam dalam ruang publik secara terang-
terangan, bahkan mengadopsi bentuk-bentuk populer dalam
keberislaman mereka.?” Kelompok pengajian yang dibentuk tidak
hanya melakukan pengajian dari rumah ke rumah, tetapi di hotel dan
apartemen serta disiarkan secara live melalui FB, YouTube, atau IG.
Para ustaz muda pengasuh pengajian kadang tidak lagi berpenampilan
klasik dengan sarung, kopiah, serban, dan baju koko, tetapi
berpenampilan modis. Bahkan, pada sedikit kelompok pengajian,
istilah ustaz diganti dengan istilah narasumber atau pendamping.
Demikian pula dengan para anggota jemaah pengajian, di dalamnya
terjadi kontestasi dan distingsi dengan menampilkan pakaian, parfum,
tas, dan perhiasan terkini. Kelompok pengajian ini kadang
bertransformasi menjadi kelompok bersepeda, kelompok haji-umrah,
kelompok olahraga, dan lain-lain. Metamorfosis Islam menjadi
budaya populer adalah dalam rangka adaptasi terhadap perkembangan
budaya global yang tidak dapat dihindarkan.?®

Ketiga, bercorak komodifikatif. Kelompok muslim Kkota
menengah inovatif dengan keberagamaan mereka.?® Islam dikemas
dalam bentuk yang menarik dan kekinian. Dakwah islamiah, misalnya,
masuk dalam gelanggang perkantoran, diformat seperti seminar,
menghadirkan artis populer, dan masih banyak lagi. Yang terkini
adalah dakwah memanfaatkan media “dalam jaringan” (daring),
seperti channel YouTube, FB, dan IG. Banyak pendakwah memiliki
akun media sosial tersebut dengan didukung tim kreatif information
and technology (IT) handal. Follower atau viewer mereka juga tidak

% Ariel Heryanto, Budaya Populer di Indonesia: Mencairnya Identitas
Pasca-Orde Baru, terj. Eka S. Saputra (Yogyakarta: Jalasutra, 2012); Norshahril
Saat dan Ahmad Najib Burhani (ed.), The New Santri: Challenges to Traditional
Religious Authority in Indonesia (ISEAS — Yusof Ishak Institute, 2020).

27 Inaya Rakhmani, Mainstreaming Islam in Indonesia: Television,
Identity, and the Middle Class (New York, NY: Palgrave Macmillan, 2016).

2 Yanwar Pribadi, “Komodifikasi Islam dalam Ekonomi Pasar: Studi
Tentang Muslim Perkotaan di Banten,” Afkaruna 15, no. 1 (2019): 82-112.

2 Rofhani, “Budaya Urban Muslim Kelas Menengah,” Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam 3, no. 1 (2013): 181-210.
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tanggung-tanggung hingga jutaan. Manfaat ganda diterima para
pemilik akun selain menjalankan misi dakwah juga mendapat reward
finansial. Dalam bidang pendidikan, kelompok kelas menengah
mendirikan lembaga pendidikan mulai dari jenjang prasekolah hingga
perguruan tinggi. Biasanya sekolah-sekolah yang didirikan memiliki
kurikulum plus, yakni keislaman dan keinternasionalan.*® Sumbangan
biaya pendidikan yang harus dibayarkan oleh orang tua pun tergolong
mahal sehingga sebagian menyebutnya dengan sekolah elite,
walaupun para pengelola di dalamnya adalah para muslim kelas
menengah.

Keempat, bercorak politis. Mengutip Noorhaidi®® karena
muslim kelas menengah telah memiliki “modal budaya”, mereka
menginginkan masyarakat sipil masuk dalam struktur negara melalui
lembaga-lembaga politik, jalur birokrasi, dan lembaga sosial
masyarakat yang diakui.®> Misinya adalah memperjuangkan Islam
sebagai agen utama dalam politik, tetapi tidak dengan tujuan
mendirikan negara Islam.*® Corak politis juga tampak pada pola
konsumsi para kelas menengah.®* Walaupun ini sebuah peristiwa
budaya, ini memiliki corak dan konsekuensi politik. Sebagian besar
pola hidup kelas menengah menjadi pusat budaya bagi kelompok lain.
Mayoritas kelas menengah memiliki akun media sosial. lIdentitas
sebagai muslim kelas menengah ditampilkan melalui tren mode
berpakaian, parfum, perhiasan, pilihan lembaga pendidikan untuk
anak, dan lain-lain. Perilaku ini adalah sebagai sesuatu yang sistematis
sebab dilakukan secara sadar untuk membangun narasi kelompok,
meneguhkan identitas, dan membuat distingsi yang kemudian
dijadikan alat bernegosiasi dengan komunitas lainnya.

Kelima, bercorak tarbiyah. Selain bercorak politis, sebagian
kelas menengah lebih memilih jalan kultural dalam menampilkan

%0 Hasan, “Education, Young Islamists.”

31 Klinken dan Berenschot, In Search of Middle Indonesia.

32 Noorhaidi Hasan, “Dinamika Politik Islam di Indonesia Tahun 2020,”
dalam Islam Indonesia 2020 (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2020).

3 Klinken dan Berenschot, In Search of Middle Indonesia.

34 Ibid.
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Islam dalam ruang publik negara. Tujuannya adalah menciptakan
kesadaran kolektif melalui gerakan intelektualisme. Dari sinilah
kemudian muncul pusat kajian (Paramadina, Ma’arif Institute, Wahid
Institute, atau kelompok diskusi kampus), lembaga pendidikan, dan
yang terpenting adalah model pendidikan dalam keluarga.

Kajian dan riset tentang muslim kelas menengah adalah kajian
unik dan menantang. Dikatakan unik karena para muslim kelas
menengah selalu menggambarkan fenomena baru yang menjadi data-
data baru untuk kemudian menghasilkan temuan-temuan baru dalam
bidang kajian apa pun. Disebut menantang sebab secara sosiologis dan
antropologis, dinamika perubahan perilaku pada kelas sosial kelas
menengah, terutama yang tinggal di daerah urban, begitu cepat.
Dibutuhkan kejelian dari seorang peneliti untuk menangkap fakta-
fakta perubahan tersebut. Pada ranah ini, peneliti melihat perubahan
terjadi hingga skop paling mikro institusi dalam keluarga, yaitu
praktik pengasuhan.

Muslim kelas menengah di Pontianak adalah di antara kelompok
muslim kota yang ada dalam konstelasi tersebut. Sebagaimana kelas
menengah lainnya, muslim kelas menengah Pontianak mempunyai
peran penting dalam konstelasi kewilayahan, baik politik, ekonomi,
pendidikan, sosial, maupun budaya. Sebagian muslim kelas menengah
(Melayu) menjadi aktor politik hampir di semua partai; menjadi
pelaku ekonomi (pengusaha dan pedagang); menjadi aktor sosial
karena menjadi pemimpin organisasi masyarakat, baik yang berbasis
agama, etnik, maupun profesi, dan termasuk memegang beberapa
jabatan penting di pemerintahan.*®

Di ruang publik ini (arena), suku Melayu Pontianak tidak
sendiri. Ada beberapa suku lain yang juga dominan aktivitas sosialnya,
yaitu suku Tionghoa, Dayak, dan Madura. Di arena sosial ini,
sebagaimana pandangan Bourdieu, terjadi proses kontestasi pada
aspek kehidupan budaya, pendidikan, politik, sosial, dan ekonomi
antara suku-suku dominan tersebut. Namun begitu, ruang negosiasi

% Sunandar, “Melayu dalam Tantangan Globalisasi: Refleksi Sejarah dan
Berubahnya Sistem Referensi Budaya,” Jurnal Khatulistiwa 5, no. 1 (2015): 60—
73.
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juga terbuka lebar sehingga praktik kontestasi tidak berujung pada
konflik horizontal. Pada lapangan ekonomi, para elite Tionghoa secara
dominan menjadi pemain utama, walaupun belakangan muncul orang
kaya baru di kalangan Melayu dan Madura. Di wilayah politik, hampir
semua kelompok etnik secara dominan ambil bagian dalam struktur
kekuasaan pemerintahan, anggota legislatif, dan partai politik.
Demikian pula pada sektor pendidikan, kelompok etnik Tionghoa
mendirikan yayasan pendidikan berbasis agama (Kristen) dan
internasional mulai dari jenjang prasekolah hingga perguruan tinggi
dengan jangkauan pembiayaan yang mahal. Etnik Madura eksis
dengan sekolah diniah dan pesantren yang didirikan di daerah
suburban atau pinggir kota. Sementara itu, Melayu menjadi aktor
penting (kepala sekolah dan guru) pada sekolah-sekolah pemerintah
dan juga sekolah Yayasan Islam (Al-Azhar, Muhammadiyah, sekolah
terpadu, dan madrasah NU). Pada bidang budaya, kelompok etnik
tersebut mendirikan paguyuban suku. Etnik Melayu mendirikan
Majelis Adat Budaya Melayu (MABM); etnik Madura terdapat Ikatan
Keluarga Besar Madura (IKBM); di Tionghoa ada Majelis Adat
Budaya Tionghoa (MABT); Dayak mendirikan Dewan Adat Dayak
(DAD). Fakta-fakta sosial seperti inilah di antara argumen akademik
mengapa unik dan menarik melakukan riset di Pontianak.
Heterogenitas sosial masyarakatnya sekaligus relasi yang kompleks
antara variabel etnik, sosial, agama, budaya, ekonomi, dan politik
menjadikannya kaya untuk dianalisis dari berbagai sudut pandang.
Berikutnya, sebagaimana corak beragama kelas menengah pada
umumnya, corak beragama pada kalangan muslim Melayu kelas
menengah juga demikian adanya. Jika merujuk pada kategorisasi peta
pemikiran Islam, paling tidak, terdapat tiga kelompok besar model
beragama, yaitu tradisional, moderat, dan puritanisme. Tiga model
beragama inilah di antara poin yang peneliti riset pada kalangan
muslim Melayu kelas menengah sekaligus bagaimana relasinya
dengan praktik pola asuh. Disebabkan pola beragama yang berbeda

% Ozi Setiadi, “Peta Pemikiran Politik Islam: Liberal, Moderat, dan
Fundamental,” POLITEA 2, no. 1 (2019): 99-108.
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maka akan lahir definisi, tujuan, materi, dan proses pengasuhan yang
berbeda yang dilakukan oleh orang tua.

Berdasarkan temuan lapangan, peneliti mendapati bahwa antara
corak ekspresi beragama dan muslim kelas menengah adalah fakta
riset yang tidak bisa dipisahkan, apalagi hubungannya dengan praktik
pengasuhan. Praktik pengasuhan orang tua muslim urban sangat kental
bercorak teologis. Praktik pengasuhan berbasis corak keagamaan juga
ada hubungannya dengan interest untuk menampilkan agama di ruang
publik. Tindakan ini juga menunjukkan bahwa orang tua muslim
urban sedang dalam upaya mengompromikan antara agama,
modernitas, dan globalisasi. Ariel Heryanto menyebutkan bahwa
agama dan modernitas bukan hanya saling terkait, melainkan juga
saling bersekutu dan saling melengkapi untuk mendukung kolektif
yang berjangka panjang. Terhadap hal ini, peneliti mendapati bahwa
ada struktur habitus pengasuhan yang bergeser atau berubah pada
keluarga Melayu.

Apa saja, mengapa, dan bagaimana perubahan habitus
pengasuhan tersebut terjadi adalah kajian penting dalam disertasi ini.
Karena riset ini menggunakan teori sosial Pierre Bourdieu sebagai
perspektif ~ analisisnya,  argumentasi-argumentasi  sosiologis
diketengahkan untuk dapat menerangkan fakta perubahan tersebut.
Jika dalam kajian psikologi atau pendidikan bahwa perubahan
pengasuhan adalah sesuatu yang alamiah terjadi, itu adalah fakta
akademik. Akan tetapi, pada fakta yang berbeda berdasarkan kajian
sosiologis, perubahan habitus pengasuhan disebabkan oleh banyak
faktor dan juga fakta yang tidak dapat diabaikan, seperti fakta
pengasuhan sebagai sebuah defence mechanism (mekanisme bertahan)
institusi keluarga; fakta bahwa pengasuhan adalah upaya keluarga
dalam penegasan identitas mereka; fakta bahwa pengasuhan adalah
kontestasi kelas sosial dan seterusnya-seterusnya.

Pada aspek praktik pengasuhan, peneliti menemukan fakta
perubahan habitus pengasuhan yang dilakukan oleh keluarga Melayu
muslim kelas menengah di Pontianak. Bagian-bagian perubahan
dalam habitus pengasuhan dapat dilacak pada rumusan tujuan
pengasuhan, struktur materi pengasuhan, metode, dan aktivitas pola
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asuh. Adapun dasar asumsi peneliti mengatakan ada yang berubah dari
habitus tersebut adalah dengan membandingkannya dengan struktur
habitus pengasuhan pada Melayu awal. Asumsi dan fakta ini sejalan
dengan karakteristik sosiologis masyarakat urban yang selalu dinamis
dalam banyak aspek kehidupan mereka, termasuk dalam praktik
pengasuhan. Pada komponen utama tujuan pengasuhan, misalnya,
dahulu orang Melayu melakukan ikhtiar pengasuhan agar anak
menguasai ilmu agama supaya selamat dunia dan akhirat serta menjadi
individu yang diterima dalam lingkungan sosialnya (menjadi orang
baik). Pada zaman sekarang, hampir sebagian orang tua Melayu kelas
menengah menginginkan bahwa pengasuhan yang diberikan adalah
agar anak dapat hidup survive dan eksis di tengah persaingan zaman
yang ketat. Untuk tujuan tersebut, orang tua membekali anak dengan
keterampilan dan kompetensi yang dikehendaki oleh dunia kerja. Pada
aspek pilihan pola asuh, orang Melayu awal secara dominan
menggunakan pola asuh otoriter, sementara orang tua Melayu saat ini
lebih banyak menerapkan pola asuh demokratis atau otoritatif. Pada
aspek yang lain, orang tua Melayu awal hanya sedikit memberikan
varian materi pengasuhan: hanya meliputi materi agama, materi sosial,
dan materi life skill. Hal ini berbeda dengan orang tua Melayu zaman
ini: orang tua menjejali anak dengan materi-materi dan skill sehingga
sedikit meluangkan waktu bermain anak.

Berubah dan berbedanya struktur pengasuhan tersebut dapat
dipahami karena beberapa hal, di antaranya faktor jangkauan
pengetahuan dan pendidikan orang tua yang tidak sama serta
berubahnya horizon habitus yang mengitari kehidupan orang tua
zaman sekarang. Khusus poin terakhir ini, yang dimaksud horizon
habitus tersebut sangat kompleks, meliputi perkembangan teknologi,
perkembangan pengetahuan, perubahan sosiologis kota, dan masih
banyak lagi. Fakta ketidaksamaan dan berubahnya banyak hal dalam
aspek kehidupan inilah yang mendorong orang tua mengganti struktur
pengasuhan lama dengan struktur pengasuhan baru. Orang tua
menggeser tujuan pengasuhannya, orientasi, materi, dan metode
pengasuhannya juga secara berturut-turut.



15

Riset ini sekali lagi menunjukkan bahwa pengasuhan adalah
sebuah tindakan berdasarkan kesadaran kelas sosial orang tua, baik ia
sebagai bagian dari kelompok kelas menengah maupun sebagai
individu muslim kota. Riset ini sedikit mengisi kekosongan teori
klasifikasi pola pengasuhan. Teori yang ada dan menjadi rujukan
selama ini adalah teori pola asuh Diana Baumrind yang membagi tiga
tipe pengasuhan, yakni tipe otoriter, otoritatif, dan permisif. Tipe
pengasuhan ini disusun berdasarkan tipe otoritas orang tua terhadap
anak mereka. Tipe pengasuhan berdasarkan tipe beragama orang tua
yang berkesadaran kelas sampai saat ini belum ditemukan. Atas dasar
tersebut, hal inilah yang menjadi kontribusi akademik dari riset yang
peneliti lakukan.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan praktik pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua pada keluarga muslim Melayu kelas menengah di
Pontianak. Agar dapat menjawab fokus penelitian di atas, dirumuskan
setidaknya dua pertanyaan penelitian utama. Pertama, bagaimana
bentuk habitus warga kota, bentuk ekspresi keberagamaan, dan
sekaligus bentuk habitus pengasuhan di kalangan muslim Melayu
perkotaan kelas menengah di Pontianak? Kedua, yang paling penting
adalah mengapa dan sejauh mana habitus sebagai warga kota dan juga
ekspresi beragama memengaruhi serta mengubah praktik pengasuhan
sehingga tercipta habitus baru pengasuhan pada kalangan keluarga
muslim Melayu kelas menengah di Pontianak? Karena sifatnya
grounded, dua pertanyaan tersebut melahirkan beberapa bab kajian,
yaitu setidaknya tentang gambaran umum setting penelitian, potret
habitus sebagai warga kota, potret corak ekspresi beragama, praktik
habitus pengasuhan, dan kajian tentang perubahan habitus.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
praktik pengasuhan berbasis kesadaran kelas dan corak ekspresi
beragama pada muslim kelas menengah suku Melayu Pontianak.
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Untuk kepentingan tujuan umum tersebut, peneliti merancang tujuan
khusus penelitian sebagai berikut: (1) untuk memahami fakta arena
dan habitus warga kota serta corak ekspresi beragama muslim kelas
menengah di Pontianak, (2) untuk memahami tentang definisi, tujuan,
materi, pola, dan proses praktik pengasuhan di kalangan muslim kelas
menengah Pontianak, (3) untuk memahami fakta habitus pengasuhan
yang berubah di kalangan muslim Melayu kelas menengah
berdasarkan kesadaran kelas dan corak beragama mereka.

2. Kegunaan Penelitian

Riset ini memiliki kegunaan, baik secara teoretis maupun
praktis, yang peneliti sebut sebagai kontribusi akademik. Secara
teoretis, riset ini telah memetakan pola pengasuhan Melayu muslim
kelas menengah berdasarkan kelas sosial, terutama kelas menengah,
dan pola beragama mereka di Kota Pontianak. Teori tiga pola asuh
(permisif, otoriter, dan demokratis) yang selama ini telah establish
oleh Baumrind adalah pola asuh berdasarkan otoritas orang tua kepada
anak. Sementara itu, klasifikasi pola asuh hasil riset ini adalah
berdasarkan pola corak ekspresi beragama yang dibangun di atas
habitus sebagai individu urban pada kelas sosial menengah. Bisa saja
riset ini akan menghasilkan klasifikasi pengasuhan dengan istilah
pengasuhan agama pola tradisional, pengasuhan agama pola moderat,
dan pengasuhan pola konservatif.

Secara praktis, diharapkan riset ini berguna untuk, pertama,
melengkapi riset-riset sebelumnya pada tema pengasuhan di mana
dominan para sarjana menggunakan teori psikologi dan pendidikan
sebagai alat interpretasinya, sedangkan riset peneliti ini menggunakan
teori sosial sebagai grand theory-nya. Kedua, riset ini dapat menjadi
rujukan oleh peneliti berikutnya yang akan meneliti tentang
kepengasuhan dengan berbagai perspektif, lebih khusus pada variabel
keberagamaan atau keyakinan orang tua. Ketiga, riset ini juga
melengkapi khazanah akademik pada tema kajian muslim kelas
menengah di Indonesia dan terakhir, ia juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi para orang tua masa kini dalam memilih gaya
dan/atau pola kepengasuhan yang tepat pada anak mereka.
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Adapun novelty atau kebaharuan yang peneliti tawarkan dari
riset ini adalah, pertama, bahwa praktik pengasuhan yang dilakukan
oleh orang tua muslim perkotaan pada kelas menengah adalah praktik
pengasuhan berdasarkan kesadaran kelas sosial dan corak ekspresi
beragama mereka. Kedua, karena ia adalah praktik berdasarkan
kesadaran kelas, praktik pengasuhan dapat dianggap sebagai praktik
perjuangan kelas, praktik distingsi sosial, praktik resistensi sosial
(bagi kelompok islamis puritan), praktik penegasan identitas sosial,
praktik upaya dominasi simbolis dan sebuah tindakan dalam rangka
menjaga serta mewariskan modal simbolis, budaya, keyakinan,
keagamaan, dan sosial kepada anak untuk tetap menjaga habitus
keluarga mereka.

D. Metode Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kota Pontianak. Pada semester | tahun
2019, jumlah penduduk Kota Pontianak adalah sebanyak 667.053 jiwa
dengan komposisi gender laki-laki 50,10% dan perempuan 49,90%.
Jumlah  penduduk  berstatus  kepala  keluarga  adalah
sebanyak 186.365 jiwa, jumlah wajib KTP sebesar 480.036 jiwa, dan
tenaga kerja usia produktif sebesar 463.858 jiwa.

Sementara itu, data penduduk berdasarkan latar belakang etnis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1.1
Persentase Penduduk Berdasarkan Suku di Kota Pontianak

No Suku Persentase

1 Melayu 24.50

2 Tionghoa 18,81

3 Bugis 7.2

< Jawa 13.84

= Madura 11,926

['e] Lain — Lain 12,98

Jumilah 100,00

Sumber: Bappeda Kota Pontianak, 2019.

Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan beberapa alasan.
Pertama, secara demografis, kota ini dihuni oleh penduduk dengan
karakter etnis beragam. Adapun yang terbesar adalah Melayu,
Tionghoa, Madura, Bugis, Banjar, Dayak, dan Jawa. Sebuah kota
dengan karakter etnis heterogen seperti ini biasanya banyak
melahirkan akulturasi budaya karena terjadi persinggungan, baik
negosiasi maupun Kkontestasi pada masing-masing nilai budaya,
apalagi jika dihubungkan dengan karakter masyarakat urban
sebagaimana pada teori Talcott Parson yang begitu adaptif dan lentur
terhadap perubahan serta budaya baru. Peneliti memilih etnis Melayu
karena Melayu adalah suku yang berpegang teguh pada nilai dan
tradisi etnik sekaligus terbuka terhadap nilai lain dari luar. Kedua,
Pontianak adalah kota yang sedang berkembang sedikit lebih cepat
ketimbang beberapa kota lain di Kalimantan. Perkembangan pesat ini
tentu diiringi dengan ragam modernitas, seperti internet, teknologi
terbarukan, perkembangan pemikiran, dan budaya baru. Modernitas
pada kota berkembang seperti Pontianak membawa pengaruh
terjadinya perubahan-perubahan dalam banyak aspek. Di antara
perubahan tersebut terjadi pada pola beragama dan pola pengasuhan.
Ketiga, pada saat praobservasi, peneliti menemukan fakta-fakta
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pendukung tentang praktik pengasuhan berdasarkan pola beragama
yang terpolarisasi dalam tiga bentuk (tradisional, moderat, dan
konservatif).

2. Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
grounded theory.®” Secara substantif, grounded theory digunakan oleh
peneliti dalam rangka menemukan “hal baru” dari lapangan atau
kancah yang kemudian disebut sebagai teori. Hal ini berangkat dari
asumsi bahwa kancah atau fakta riset memiliki dinamika yang sangat
variatif, unik, dan berbeda dalam masing-masing lokusnya.
Berdasarkan tiga hal tersebut, sangat mungkin menemukan sesuatu
yang baru, walau pada kasus yang sama telah ada temuan peneliti lain.
Dalam kaitan ini, yang peneliti maksud adalah habitus pengasuhan
yang dipengaruhi oleh ketersediaan modal para orang tua kelas
menengah. Selain itu, penelitian ini juga memperluas teori Baumrind
mengenai pola asuh yang disusun berdasarkan otoritas orang tua
kepada anak dan penelitian saya mengungkap bahwa selain faktor
otoritas, faktor variasi keyakinan keagamaan dan kesadaran kelas
orang tua juga melahirkan bentuk pola asuh tersendiri.

Terdapat dua tujuan utama grounded theory, yakni menemukan
konsep berdasarkan fakta empiris dan/atau mengembangkan serta
memperluas teori yang sudah ada. Dalam konteks penelitian ini, yang
saya lakukan tidak untuk menemukan teori yang sama sekali baru,
tetapi berusaha mengembangkan dari teori utama Bourdieu tentang
arena, habitus, dan modal. Pada riset ini, teori Bourdieu dijadikan
sebagai objek forma untuk memotret praktik pengasuhan orang tua
(objek materia). Asumsi awalnya adalah bahwa praktik pengasuhan
bukan semata gejala alamiah atau tindakan naluriah sebagai orang tua,
melainkan sesuatu yang memiliki motif dan berhubungan dengan
fakta-fakta lain, seperti ekspresi keberagamaan, gaya hidup, anggota
etnis, dan kesadaran kelas menengah (stratifikasi sosial). Ekspresi
beragama, gaya hidup, kesadaran kelas, dan anggota etnik tertentu

37 Amir Hamzah, Metode Penelitian Grounded Theory Kajian Filsafat,
Teori dan Aplikasi dalam Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2021).



20

(Melayu) dalam grounded theory disebut sebagai kategori.
Berdasarkan beberapa kategori tersebut, dua di antaranya adalah
kategori baru yang tidak menjadi unit analisis Bourdieu saat
memproduksi teori dasarnya. Oleh sebab itu, penelitian ini
mengembangkan dari apa yang telah ditemukan oleh Bourdieu
sebelumnya itu.

Sebagaimana ciri grounded theory yang berangkat dari realitas
objektif, dua substansi utama yang peneliti gali dari para informan
adalah apa yang dialami oleh para muslim kelas menengah sebagai
individu dengan kelas sosial, anggota etnik, dan kedudukannya
sebagai orang tua yang mengasuh (representasi). Yang kedua, peneliti
menggali tentang bagaimana para informan memaknai pengalaman
tersebut (resepsi). Untuk kepentingan dua hal tersebut, peneliti
mengeksplorasi tindakan para muslim kelas menengah terkait cara
mereka mengekspresikan keyakinan keagamaannya, tindakan
mengasuh anak usia dini, dan tindakan sebagai individu kelas
menengah yang tinggal di kota, baik melalui wawancara maupun
observasi. Tujuannya untuk mengungkap makna paling dalam dari
tindakan-tindakan tersebut dan kemudian melahirkan temuan baru.

Setidaknya, terdapat lima langkah atau prosedur penelitian yang
peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu menyusun desain
penelitian, melakukan proses pengumpulan data, mendisplai data,
menganalisis data, dan membandingkan dengan literatur (verifikasi
dan penarikan kesimpulan). Kelima prosedur penelitian ini dilakukan
tidak terpisah dan tidak jarang dilakukan pada waktu bersamaan.

3. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah orang tua muslim kelas
menengah suku Melayu di Pontianak. Adapun yang menjadi objek
risetnya meliputi (1) corak ekspresi beragama muslim Melayu kelas
menengah dan habitus pengasuhan mereka, (2) relasi antara corak
ekspresi beragama dan praktik pengasuhan secara bersama-sama.
Yang menjadi informan penelitian adalah para orang tua Melayu yang
tinggal di perkotaan, memiliki karakteristik sebagai individu kelas
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menengah dan sekaligus mewakili tiga corak beragama (tradisional,
moderat, dan puritan atau islamis).

4.

a.

Penggalian Data
Teknik Wawancara Mendalam

Wawancara atau dialog adalah proses interaksi verbal
antara dua orang atau lebih. Pada teknik dengan wawancara ini,
peneliti menggunakan in-depth interview atau wawancara
mendalam di mana proses wawancara dilakukan secara intensif
hingga data yang digali tidak ada lagi.*® Untuk mempermudah
proses wawancara, peneliti membuat instrumen Kisi-Kisi
semiterstruktur. Proses wawancara dipandu dengan item
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, tetapi berkembang
dalam proses wawancara berikutnya. Adapun data yang digali
dengan teknik wawancara ini meliputi cara pandang terhadap
agama, praktik beragama sehari-hari, idealitas perilaku
pengasuhan, praktik pengasuhan dengan nilai agama,
penggunaan media baru dalam proses pengasuhan,
kepercayaan, nilai dan tradisi adat yang masih dipegang teguh
dan dijadikan dasar perilaku pengasuhan, cara orang tua
merespons modernitas, dan cara orang tua dalam
mengakulturasi antara tradisi lokal dan budaya baru modern.
Teknik Observasi Partisipatori

Agar mendapatkan data secara ajek, penggunaan teknik
observasi partisipatori adalah salah satunya. Dengan observasi
partisipatori ini, peneliti aktif mengikuti proses pengasuhan
yang dilakukan dalam sebuah keluarga. Tidak gampang
memang, tetapi data yang terkumpul dengan teknik ini akan
komprehensif. Atas dasar tujuan itu, pada keluarga-keluarga
tertentu, peneliti menginap atau stay dalam beberapa waktu.
Teknik ini juga dapat dialihkan kepada rekan pembantu peneliti,
di mana pembantu peneliti ini yang stay pada satu keluarga
dalam waktu yang telah disepakati dengan diberikan bekal kisi-

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D

(Bandung: Alfabeta, 2019).
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Kisi instrumen observasi. Data yang digali meliputi fakta-fakta
keberagamaan dan pola beragama serta praktik pengasuhan.
c. Teknik Survei
Untuk melengkapi data wawancara dan observasi, peneliti
menggunakan teknik survei.®® Survei dilakukan secara random
dengan beberapa karakteristik: mewakili corak beragama,
keluarga yang memiliki anak dan sedang dalam proses
pengasuhan, berlatar belakang etnik Melayu, bukan informan
observasi, dan tinggal di Pontianak. Alat yang dipakai adalah
angket.
d. Teknik Dokumentasi
Untuk mendukung tiga teknik di atas, peneliti
menggunakan juga teknik dokumentasi dengan tujuan untuk
dapat merekam beberapa proses pengambilan data. Kegiatan
observasi dan wawancara direkam menggunakan perangkat
kamera yang mengambil visual dan suara sekaligus. Selain itu,
peneliti juga menjadikan status berupa gambar atau kalimat
singkat, cuitan, dan unggahan di media sosial milik orang tua
sebagai data dengan teknik dokumentasi.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti melakukannya secara terus-
menerus dengan beberapa tahapan: open coding, axial coding, dan
selective coding. Open coding adalah proses analisis di mana peneliti
melakukan identifikasi, penamaan, kategorisasi, dan penguraian
gejala yang ditemukan dalam hasil dari wawancara, observasi, dan
catatan harian peneliti itu sendiri. Selanjutnya, kegiatan axial coding,
yaitu peneliti menghubungkan beberapa kategori yang terbentuk dari
open coding menjadi unit kategori besar yang dapat ditafsir. Kegiatan
analisis axial coding ini dilakukan melalui rumus berpikir deduktif
atau induktif sehingga antara beberapa kategori yang tadinya terpisah
memiliki keterhubungan irisan yang sama. Tahap selanjutnya adalah
selective coding, yakni memilih kategorisasi inti dan menghubungkan

39 Barnawi dan Jajat Darojat, Penelitian Fenomenologi Pendidikan-Teori
dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018).
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kategori-kategori lain dengan kategori inti. Selama proses coding ini,
diadakan aktivitas penulisan memo teoretis, yakni sebuah
kemungkinan-kemungkinan rumusan teori.*°

Proses analisis tidak dapat dipisahkan dari guide teori yang
sebelumnya telah direncanakan untuk digunakan, yakni teori habitus,
arena, dan modal Bourdieu dan Parenting Baumrind serta riset-riset
sebelumnya yang relevan.

Sambil melakukan kegiatan analisis, peneliti juga melakukan
kegiatan pengujian keabsahan data. Tujuannya agar data yang tersaji
valid dan reliabel. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan metode
triangulasi, perpanjangan masa riset, dan diskusi teman sejawat.
Triangulasi  adalah  melakukan  pengecekan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh. Triangulasi dalam riset ini
menggunakan dua cara, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber peneliti lakukan dengan cara
membandingkan dan mencocokkan data dari responden yang berbeda
pada tema yang sama. Sementara itu, triangulasi teknik merupakan
teknik yang membandingkan data dari teknik pengambilan data yang
berbeda, misalnya mencocokkan dan membandingkan data hasil
wawancara dengan hasil observasi, data hasil survei dengan data hasil
wawancara, dan begitu seterusnya. Jika data hasil triangulasi dianggap
ajek, data ini dianggap valid untuk dapat digunakan.

Skema 1.1
Prosedur Riset Grounded

Pengumpul Codin Mem i
— > g 0 Penarikan
anData o <« Teoretis > Kesimpulan
Open Coding Axial Coding Selective Coding

40 Strauss dan Corbin, Basics of Qualitative Researh Grounded Theory
Procedures and Techniques (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1997).
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E. Sistematika Penulisan

Disertasi ini disusun berdasarkan pedoman penulisan disertasi
yang diterbitkan oleh UIN Suka Yogyakarta tahun 2020. Secara
global, dapat peneliti deskripsikan sebagai berikut.

Bab | pendahuluan berisi tentang latar belakang, yakni seputar
problem akademik dari variabel pengasuhan dan pola beragama orang
tua yang saling memengaruhi. Pada beberapa paragraf juga
dideskripsikan riset tentang pengasuhan di dunia muslim dan riset
tentang muslim kelas menengah di Indonesia sehingga menyampaikan
kepada peneliti alasan akademik untuk melakukan riset pada tema ini.
Selanjutnya, masih di Bab I, dirumuskan tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian yang digunakan, dan terakhir,
sistematika penulisan.

Bab 1l mengenai modal, arena, dan habitus pengasuhan di
kalangan muslim Melayu urban di Pontianak. Bagian ini berisi tentang
penjelasan teori Pierre Bourdieu sebagai teori utama dan teori
pengasuhan Baumrind sebagai teori pendukung serta riset-riset sejenis
dari para sarjana, baik riset tentang pengasuhan dengan berbagai
atribut variabel dependennya maupun riset tentang muslim kelas
menengah. Pada kajian pustaka, peneliti mencantumkan riset
pengasuhan di dunia muslim Timur Tengah, Asia Tenggara, dan juga
Indonesia. Selain itu, juga riset mengenai muslim kelas menengah di
berbagai wilayah Indonesia, seperti Banjarmasin, Serang, dan
Cilegon, serta Indonesia pada umumnya. Pada bagian berikutnya,
dideskripsikan teori yang peneliti gunakan pada riset. Pada bagian
lain, peneliti juga mendeskripsikan tentang definisi operasional dari
kelas menengah muslim, pengasuhan, dan Melayu sebagai etnik
berdasarkan pendapat para ahli.

Bab Il berisi tentang muslim Melayu kelas menengah di
Pontianak. Secara garis besar, bagian ini berisi tentang kajian Melayu
sebagai etnik dan hubungannya dengan variabel Islam, modernitas,
dan perannya dalam ruang publik bersama entitas lain. Pada Bab 11
ini juga menjawab tentang pertanyaan penelitian pertama tentang
arena dan habitus sebagai warga kota atau gaya hidup muslim Melayu
kelas menengah di Pontianak serta corak keberagamaan mereka.
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Bab IV mengenai praktik pengasuhan di kalangan orang
Melayu Pontianak. Pada bab ini ditulis tentang gambaran tiga pola
asuh orang Melayu Pontianak, yaitu otoriter, otoritatif, dan permisif.
Dijelaskan juga mengenai pembagian peran ayah dan ibu dalam
praktik pengasuhan dan pada poin selanjutnya dituliskan secara rinci
mengenai tujuan, materi, makna, dan proses pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua Melayu Pontianak.

Bab V berisi tentang pola beragama dan habitus pengasuhan
yang berubah. Pada bab ini adalah sintesis yang mana konstruksi
habitus urban dan corak ekspresi beragama pada muslim kelas
menengah etnik Melayu di Pontianak secara bersama-sama
berkontribusi mengubah habitus pengasuhan orang Melayu.
Pengasuhan dianggap sebagai ikhtiar penanaman modal, pewarisan
nilai, peneguhan identitas kelompok, dan menjadikan institusi
keluarga juga sekolah di mana terjadi praktik pengasuhan sebagai
ruang publik baru untuk ajang kontestasi juga negosiasi.

Bab VI penutup mendiskusikan tentang temuan penelitian,
implikasi dari temuan tersebut, dan disampaikan saran serta
rekomendasi atasnya.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Melakukan kajian terhadap muslim kelas menengah (middle
class) Indonesia selalu menjadi tema yang menarik. Selalu ada yang
baru dan unik yang diproduksi oleh kelas menengah, baik tentang
ekspresi beragama, respons terhadap modernitas, kebertahanan
budaya, maupun praktik pengasuhan. Sebagai objek riset, fakta-fakta
tersebut akan melahirkan informasi dan pengetahuan baru yang
berguna dalam khazanah akademik, termasuk riset saya mengenai
“Praktik Pengasuhan di Kalangan Muslim Kelas Menengah pada
Etnik Melayu di Pontianak.”

Berdasarkan fakta-fakta sosial dan hasil analisis menggunakan
teori sosial Pierre Bourdieu, ditemukan simpulan sebagai berikut.
Pertama, muslim kelas menengah Melayu di Pontianak adalah para
warga kota yang mengkonstruk habitus mereka sendiri melalui sebuah
gaya hidup. Gaya hidup itu dapat dicermati dari perilaku dan pilihan
mereka terhadap “selera” yang mencakup selera terhadap makanan,
selera berpakaian, dan selera budaya. Gaya hidup muslim kelas
menengah tersebut kemudian dapat dimaknai sebagai praktik
melanggengkan dan/atau mewariskan habitus kepada generasi
setelahnya (anak), praktik distingsi, dan sekaligus terkadang praktik
resistensi.

Representasi sebagai muslim kelas menengah juga tercermin
dalam corak mereka mengekspresikan agamanya yang dapat
dikelompokkan menjadi corak moderat-tradisional, moderat-modern,
dan islamis-puritan. Moderat-tradisionalis adalah mereka yang
memiliki pemikiran dan praktik keberagamaan moderat sembari tetap
mempertahankan sekaligus melestarikan adat-tradisi Melayu dalam
kehidupan sehari-hari. Moderat-modernis adalah kategori bagi
muslim kota kelas menengah dengan pemikiran moderat, cara ekspresi
beragama Islam populer, dan sedikit atau masih melaksanakan adat-
tradisi sebagai orang Melayu. Sementara itu, kategori islamis-puritan
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merupakan sebutan bagi kelompok dengan pemikiran dan praktik
keberagamaan puritan dan sama sekali meninggalkan ciri mereka
sebagai orang Melayu yang melaksanakan adat-tradisi.

Kedua, praktik pengasuhan orang tua muslim Melayu kelas
menengah dapat digambarkan dari pola dan komponen pengasuhan itu
sendiri. Berdasarkan tipe pola asuh, orang tua kelompok moderat-
tradisional dan islamis-puritan lebih banyak melakukan pola asuh
otoriter. Sementara itu, orang tua kelompok moderat-modern
cenderung menggunakan pola asuh otoritatif. Pilihan pola asuh
tersebut disebabkan oleh warisan pengasuhan orang tua sebelumnya,
luas sempitnya pendidikan atau pengetahuan, kecemasan psikologis
atau moral panik orang tua, keinginan orang tua agar anak mereka
memiliki kehidupan yang lebih baik, dan kehendak untuk
mempertahankan identitas kelompok (keluarga), baik identitas etnik,
kelas sosial, maupun identitas keyakinan keagamaan. Adapun ciri
khas lain pengasuhan muslim kelas menengah kota juga dapat dilihat
dari rumusan tujuan, metode, dan materi pengasuhan.

Ketiga, praktik pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua
muslim Melayu kelas menengah di Pontianak tidak semata sebuah
tindakan alamiah dan naluriah sebagai orang tua, tetapi juga sebagai
fakta sosial. Sebagai sebuah fakta sosial, tindakan pengasuhan dapat
dibaca sebagai tindakan yang dilakukan berdasarkan kesadaran kelas
sosial orang tua; bentuk ekspresi sebagai muslim modern yang
mengikuti tren global atau zaman; tindakan penegasan status atau
identitas sosial keluarga; tindakan melakukan upaya dominasi
simbolis kepada keluarga lain; tindakan dalam rangka mewariskan
modal simbolis, budaya, dan sosial kepada anak untuk tetap menjaga
habitus keluarga mereka; tindakan membedakan diri dari orang lain
atau distingsi sosial dan sekaligus sebagai alat mekanisme bertahan
(resistensi). Atas dasar hal tersebut, riset saya ini mengatakan bahwa
telah terjadi pergeseran dan perubahan habitus pengasuhan dari
filosofis-normatif ke pragmatis-historis. Yang terakhir, jika Diana
Baumrind mengklasifikasi pola asuh orang tua berdasarkan otoritas
orang tua kepada anak, riset saya memetakan tindakan pengasuhan
berdasarkan kelas sosial dan corak ekspresi beragama orang tua.
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Riset ini tentu saja memiliki kekurangan dan keterbatasan. Di
antara keterbatasan riset ini adalah sebagai berikut. Pertama, skop
kawasan riset hanya mengambil satu kawasan, yaitu Pontianak, dan
tentu saja ini lokus yang kecil. Kedua, riset ini hanya sebatas
mengeksplorasi praktik pengasuhan oleh orang tua dan belum sampai
pada dampak, baik langsung maupun tidak langsung, kepada anak. Ini
barangkali dapat menjadi objek riset bagi para peneliti berikutnya.
Ketiga, dalam hal pengelompokan corak ekspresi beragama,
khususnya pada kelompok keluarga islamis puritan. Dalam kajian
tentang islamisme dikenal pembagian, paling tidak, empat kategori,
yaitu tahriri, jihadis, Tarbiyah, dan Salafi. Saya meyakini empat
kategori ini memiliki karakteristik penciri masing-masing dalam hal
praktik pengasuhan dalam keluarga. Riset yang saya lakukan belum
terlalu dalam mengeksplorasi kategorisasi ini sebab luasnya kawasan
kajian. Dari tiga keterbatasan ini, saya merekomendasikan bagi para
sarjana untuk melanjutkan riset dengan tema yang sama dengan
kawasan dan skop yang berbeda atau lebih luas.

B. Saran

Secara esensial, mayoritas orang tua yang berumah tangga
melekat statusnya sebagai orang tua karena memiliki anak. la menjadi
pendidik kodrati bukan karena diminta, melainkan alamiah atau
bawaan. Dalam praktik sosialnya, tidak ada lembaga pendidikan atau
sekolah menjadi orang tua supaya dapat menjadi profesional. Seberapa
pun pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki, ketika individu baru
lahir ke dunia, tanggung jawabnya sebagai orang tua dimulai. Oleh
sebab itu, komitmen menjadi orang tua yang baik dengan praktik
pengasuhan positif harus dimulai sejak merencanakan pernikahan. la
harus menjadi komitmen pasangan. Hal ini niscaya diperhatikan sebab
praktik pengasuhan sejatinya juga adalah pendidikan pengasuhan
yang diberikan orang tua kepada anak mereka. Anak cenderung
meniru apa yang telah diajarkan orang tua, termasuk cara orang tua
dalam mengasuh. Maknanya, sekali orang tua keliru dalam praktik
pengasuhannya, dampaknya tidak hanya fatal bagi anak, tetapi jauh ke
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depan pada generasi berikutnya sebab pengasuhan adalah habitus yang
diwariskan.

Mengasuh pada zaman ini memang tidak gampang. Banyak
varian variabel eksternal yang secara bersama-sama memengaruhi
orang tua atau anak. Pada ranah ini, orang tua niscaya menjadi otoritas
utama bagi anak sebagai sumber rujukan. Sembari itu, orang tua juga
harus bermetamorfosis menjadi profil positif. Orang tua harus menjadi
pembelajar seumur hidup terkait pengetahuan tentang pengasuhan dan
anak sebab ia selalu berkembang karena terus-menerus ada temuan
terbarukan. Dengan modal pengetahuan yang komprehensif
diharapkan kompetensi dan skill mengasuh anak menjadi lebih baik.
Inilah sesungguhnya esensi dari praktik pengasuhan, yakni segenap
ikhtiar orang tua bagi pencapaian kemampuan pertumbuhan dan
perkembangan anak mereka.

Jika merujuk dari hasil riset saya, saya menemukan banyak
responden saya yang melakukan praktik pengasuhan bukan untuk
anak, melainkan untuk diri mereka sendiri, yaitu kepentingan kelas
sosialnya. Jika struktur ini terpelihara terus-menerus, akan membuat
makin runcing perbedaan kelas sosial dan yang lebih parah akan
makin mengaburkan nilai universal dan falsafah perenial pengasuhan.
Membangun komunitas sosial, bangsa, dan negara sesungguhnya
dimulai dari lingkup terkecil, yaitu keluarga. Keluarga yang kuat akan
melahirkan bangsa yang kuat pula. Wallahu a ‘lam bi as-sawab.
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